Anugerah Besar Bagi Hamba Bertagwa

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang telah mencurahkan kenikmatan
yang tak terhingga kepada kita semua, baik yang berupa nikmat kesehatan
maupun kesempatan, sehingga kita pun dapat menunaikan kewajiban shalat

Jumat.

Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan
kita, Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan perjuangan

beliau, cahaya Islam ini sampai kepada kita, sehingga kita terbebas dari kejahilan



dan kehinaan. Dan shalawat dan salam, semoga juga tercurahkan kepada

keluarganya, para shahabatnya, serta pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan Kkali ini, tidak lupa khatib wasiatkan kepada diri khatib pribadi
dan kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas keimanan
dan ketagwaan kita. Karena keimanan dan ketagwaan adalah sebaik-baik bekal

untuk menuju kehidupan hakiki di akhirat kelak.

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.

Islam sebagai agama yang paripurna mengajarkan bagi semua pemeluknya untuk
selalu tunduk pada setiap perintah Allah, seperti shalat lima waktu, zakat, puasa,
dan haji bagi yang sudah memenuhi syarat dan ketentuannya. Serta menjauhi

segala larangan-Nya, seperti mencuri, dzalim, zina, berdusta, dan lain sebagainya.

Mengerjakan semua kewajiban dan meninggalkan semua larangan merupakan
kata lain dari istilah taqwa. Tagwa menjadi salah satu pokok dalam ajaran Islam
yang harus tertanam dalam jiwa setiap muslim dan muslimah. Dengannya, ia akan
menjadi hamba Allah yang benar-benar iman dan percaya atas semua ketentuan

dan ketetapan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.

Allah ‘Azza wa Jalla dalam Al-Qur’an mengulang kata taqwa (s s) sebanyak 15
kali. Hal itu tentu menjadi sebuah bukti bahwa di antara ajaran pokok dalam Islam

adalah adanya unsur ketagwaan kepada Allah dalam diri semua umat Islam.



Selain melakukan semua perintah dan larangan, dengan taqwa kepada-Nya,
seseorang akan menjadi pribadi yang bijaksana. Hal ini sebagaimana yang telah
dijanjikan oleh Allah di dalam Al-Qur’an:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu bertagwa kepada Allah, niscaya
Dia akan memberikan furgan (kemampuan membedakan antara yang haq dan
batil) kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu dan mengampuni (dosa-
dosa)mu. Allah memiliki karunia yang besar.” (QS. Al-Anfal: 29).

Pada ayat tersebut, ada salah satu kalimat pokok yang akan menjadi pembahasan
dalam khutbah kali ini, yaitu perihal pemberian Allah kepada orang-orang yang
beriman berupa ‘“furqan”. Para ulama memiliki banyak penafsiran dalam

mengartikan salah satu penggalan ayat ini.

Imam Abul Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir Ad-Dimisyqi, atau yang lebih
masyhur dengan sebutan Imam Ibnu Katsir (wafat 774 H), dalam kitab tafsirnya
menjelaskan makna kata tersebut. Beliau mengutip beragam pendapat ulama.
Pendapat pertama, yaitu menurut Ibnu Abbas, ‘Iqrimah, Qatadah, dan Muqatil
bin Hayyan, kata furgan memiliki makna jalan keluar. Dengan kata lain, orang-
orang yang bertagwa akan selalu diberi jalan keluar oleh Allah dari setiap

masalah dan urusannya.

Pendapat kedua, yaitu menurut Mujahid, furgan memiliki arti keselamatan di

dunia dan akhirat. Bisa juga diartikan sebagai pertolongan dari Allah.

Sedangkan pendapat ketiga, yaitu menurut Muhammad bin Ishag, dan penafsiran
ini dinilai lebih umum oleh Ibnu Katsir dari penafsiran sebelumnya, yaitu sebuah
kemampuan untuk bisa hati-hati dan cermat dalam mengambil sebuah keputusan.
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Muhammad bin Ishaq telah berkata, (maksud) furganan itu adalah (kemampuan)
untuk membedakan antara yang hag dan yang batil. (Ibnu Katsir, Tafsir Al-
Qur’anil Azim, [Darut Thayyibah: 1999, tahqiq: Syekh Sami bin Muhammad],
juz 1V: 43).

Maksud dari kemampuan untuk membedakan antara yang benar dan yang batil,
adalah bahwa orang yang bertagwa akan menjadi pribadi yang bijaksana. Ketika
la dihadapkan dengan dua hal, antara benar dan salah, maka ia akan memilih yang

benar dan meninggalkan yang salah karena pengetahuan dan anugerah tersebut.

Dengan berpedoman pada pendapat Muhammad bin Ishaq tersebut, bisa
disimpulkan bahwa siapa saja yang bertaqwa kepada Allah, dengan melakukan
semua perintah-Nya dan meninggalkan semua larangan-Nya, maka Allah akan
memberikan anugerah berupa kemampuan untuk membedakan antara yang benar

dan yang salah.

Dengan anugerah tersebut, ia akan menjadi seorang hamba yang mendapatkan
pertolongan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. la akan mendapatkan keselamatan
dunia dan akhirat, diberikan jalan keluar dalam urusan-urusan dunianya,
mendapatkan keselamatan kelak di hari kiamat, serta diampuni semua dosa-

dosanya.

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.

Secara aspek dunia, orang yang beriman akan dianugerahi banyak hal oleh Allah.
Di antaranya akan mendapatkan hidayah dan pengetahuan, hatinya akan lapang
dan tenang. Allah hilangkan segala sifat-sifat tercela dalam dirinya, seperti iri,
dengki, sombong, dan penyakit hati lainnya. Semua itu mereka dapatkan tidak

lain karena sesungguhnya, ketika hati sudah dekat kepada Allah dengan tagwa,



maka semua hal-hal yang telah disebutkan tadi akan Allah hilangkan, dan diganti

menjadi cahaya kasih sayang.

Selain itu, orang yang beriman akan mendapatkan derajat yang tinggi di sisi
manusia dan Allah, mendapatkan pertolongan, dan bagian secara khusus dari-

Nya. Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an, yaitu:
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“Dan kekuatan itu hanya miliki Allah, Rasul-Nya, dan bagi orang-orang
mukmin.” (QS Al-Munafiqun: 8).

Sedangkan anugerah yang akan didapatkan oleh orang-orang yang bertaqwa
kepada Allah kelak di akhirat, adalah sebagaimana yang disampaikan oleh Imam

Ar-Razi, yaitu:
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“Sedangkan dalam aspek akhirat, maka (orang yang bertagwa akan mendapatkan)
pahala, manfaat yang terus menerus, kemuliaan dari Allah dan malaikat. Semua
ini masuk dalam kata furgan.” (Imam Ar-Razi, Tafsir Mafatihul Ghaib, [Beirut,
Darul Ihya At-Turats: tanpa tahun], juz XV: 476).

Selain itu, Ar-Razi juga menjelaskan bahwa orang-orang yang bertagwa kepada
Allah juga akan mendapatkan ampunan atas dosa-dosa yang dilakukan di dunia.
Dengan ampunan tersebut, ia akan tergolong menjadi Ahli Syurga dan

mendapatkan kenikmatan-kenikmatan yang ada di dalamnya.

Demikian penjelasan singkat perihal anugerah yang akan didapatkan oleh orang-
orang yang beriman kepada Allah. Dengan mengetahuinya, semoga Kita bisa

meningkatkan kualitas ketagwaan, dengan memperbanyak ibadah dan



meninggalkan semua larangan, sehingga kita bisa menjadi hamba yang

mendapatkan anugerah berupa furgan sebagaimana pada ayat di atas.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa membimbing kita di atas jalan

petunjuk-Nya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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